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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
1.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Selama melaksanakan kuliah kerja Praktek di PT.Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung, penulis ditempatkan pada bagian Akuntansi dan Keuangan penulis diberi pengarahan dan bimbingan mengenai kegiatan dibagian Akuntansi dan keuangan selama setengah bulan, setelah itu maka penulis dapat melaksanakan kerja praktek sesuai dengan jadwal dan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan. Dan yang menjadi kajian kerja praktek dalam penulisan laporan kerja praktek ini adalah mengenai penjualan khususnya penjualan teh untuk diekspor pada PTPN VIII (Persero) Bandung.

1.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Teknis pelaksanaan kerja praktek yang telah dilakukan oleh penulis di PTPN VIII (Persero) Bandung adalah dengan cara mengamati dan mempelajari secara langsung prosedur-prosedur pelaksanaan kegiatan yang ada, serta mempraktekannya secara langsung pada bagian Penjualan. Sebelum pelaksanaan kerja praktek, penulis terlebih dahulu diberikan pengarahan dan penjelasan mengenai tugas-tugas yang harus dikerjakan



Adapun teknis kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan kuliah kerja praktek adalah sebagai berikut :
1. Perkenalan dengan staff dan karyawan yang ada di PT.Perkebunan Nusantara VIII (persero) khususnya pada bagian akuntansi dan keuangan.
2. Pengarahan dan penjelasan kegiatan dari pembimbing perusahan.
3. Melakukan pengarsipan berkas penjualan dan persediaan.
4. Melakukan pencatatan berkas penjualan.
5. Melakukan penerimaan surat atau laporan manajemen hasil produksi.
6. Melakukan rekonsiliasi hutang/piutang perusahaan antar PTPN.
 
1.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
PT.Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung melakukan penjualan dengan menjual secara lokal ataupun diekspor. Penjualan komoditi teh secara lokal dilakukan ke berbagai wilayah khususnya diJawa Barat. Selain itu teh yang dihasilkan sebagian diekspor ke berbagai Negara seperti Singapura, Malaysia dll.
Penjualan komoditi teh dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang signifikan, tetapi ada juga yang mengalami penurunan. Penjualan komoditi teh untuk daerah lokal tidak terlalu banyak bila dibandingkan dengan karet, tetapi untuk ekspor komoditi teh menduduki posisi pertama dibandingkan dengan karet. Contohnya pada tahun 2007 komoditi teh mengalami penurunan, seperti terlihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 3.1
Perkembangan penjualan ekspor dan lokal
Tahun 2003 sampai dengan tahun 2007

sumber : Bagian penjualan PT.Perkebunan Nusantara VIII (Persero ) Bandung





1.3.1 Sistem dan Prosedur Penjualan di PTPN VIII Bandung
Aktivitas penjualan merupakan salah satu kegiatan utama yang di laksanakan di PTPN VIII Bandung. Penjualan dilakukan dengan dua cara yaitu penjualan lokal dan ekspor. Oleh karena itu perlu dibuat informasi akuntansi penjualan didalam perusahaan.
Sistem terdiri dari prosedur-prosedur yang berintikan kegiatan tata usaha yang terdiri dari : menulis / mencatat, membuat kode, menghitung dan lain-lain denagna berlandaskan formulir-formulir berupa faktur (lokal) dan invoice (Ekspor) dengan menggunakan metode penulisan tangan “pen & ink” dan metode pencatatan dengan komputer. Sistem penjualan pada komoditi teh ini di dukung oleh prosedur-prosedur seperti :
1. Prosedur penerimaan order atau pesanan
2. Prosedur pengiriman uang
3. Prosedur pencatatan akibat adannya penjualan
4. Prosedur penjualan 
Prosedur pencatatan penjualan ada dua yaitu :
a. Prosedur Pencatatan Penjualan Lokal
Dokumen yang digunakan untuk penjualan lokal ini yaitu faktur, adapun fungsi tersebut adalah untuk memastikan/ mengkukuhkan penyerahan barang dan mempermudah pencatatanatas penjualan lokal
Faktur terdiri dari 6 (enam ) rangkap yang diberikan kepada:
1. Pembeli
2. Perkebunan teh
3. Akuntansi
4. Pemasaran
5. Arsip
Faktur penjualan terdiri dari beberapa item yaitu :
· Tanggal
· No. Faktur
· Jenis budidaya / Komoditi
· Nama embeli
· Alamat
· Kebun
· Jenis / grade/ mutu
· No. chop
· Banyaknya (kg) :- S/C/Krg/Kg
· Harga Rp/Krg
· Jumlah harga (Rp)
· PPN 10%
· Karung
· Biaya materai
· Total jumlah penjualan.


Faktur yang diterima di bagian akuntansi, oleh bagian urusan / bagian penjualan dilakukan pemberian kode. Adapun kode-kode itu terdiri dari :
· Kode pembeli
· Kode komoditi
· Kode kebun
· Kode jenis/ grade
· Kode satuan /pak
Faktur yang telah di berikan kode-kode, di input datanya dari faktur-faktur tersebut melalui aplikasi komputer. Data-data yang diinput antara lain :
· No. faktur
· Tanggal
· Pembeli
· Kebun
· Jenis
· No.chop
· Banyaknya (Kg)
· Harga (Rp)
· Jumlah harga
· Biaya materai



· PPN

Setelah semua data itu dimasukan (input) lalu diproses oleh Komputer. Fungsi dari pemprosesan data adalah melakukan perekapan seluruh penjualan yang terjadi, penjualan dan pembukuan sampai dengan buku besar
Untuk hasilnya (output) yaitu dengan mencetak rekapan laporan penjualan, dan pembukuan hingga sampai ke buku besar, yang sebelumnya diperiksaa terlebih dahulu dengan memanfaatkan menu “ Melihat hasil cetakan “, fungsinya untuk melihat hasil cetakan yang telah kita input, terdiri dari :
· Jumlah penjualan lokal
· Rekap lokal KPB (Kantor Pemasaran Bersama ) perinvoice
· Rekap lokal perfaktur
· Rekap lokal perkebun
· Rincian penjualan lokal 
Penyusunanya dilakukan secara manual pada saat no.faktur lalu menyamakan hasilnya dengan bagian pemasaran dan apabila telah sama lalu diarsipkan dan untuk dijurnal kita berikan satu berkas ke bagian urusan pembukuan induk untuk dilakukan proses penyusunan laporan keuangan.
b. Prosedur Pencatatan Penjualan Ekspor
Dokumen yang digunakan untuk penjualan ekspor ini yaitu invoice, adapun fungsi tersebut sama dengan fungsi penjualan lokal akan tetapi yang membedakannya dalam ekspor ini memperhatikan kurs sehingga harga perkg dan total penjualan menggunakan (USD) / dollar
1.3.2. Unit Organisasi yang Terlibat
Dalam prosedur penjualan pada PTPN VIII terdapat beberapa bagian yang terlibat diantarannya :
a. Kebun
1. Mencetak laporan produksi teh dan laporan kiriman produksi perchop
2. Mengirimkan 1 lembar pengiriman produksi teh dan 1 lembar laporan pengiriman produksi perchop kebagian akuntansi.
3. Mengarsipkan 1 lembar laporan produksi teh dan laporan pengiriman produksi perchop
4. Menginput data laporan produksi teh dan laporan pengiriman produksi perchop ke file persediaan barang di pak yang belum dikirim dan file informasi sample.
5. Menstransfer file / data informasi sample ke bagian pemasaran.
6. Mencetak laporan informasi sample dan persediaan barang di pak yang belum dikirim.
7. Mengirimkan laporan informasi sample dan laporan persediaan barang di pak yang belum dikirim digudang.




b. Bagian Pemasaran
1. Menerima data informasi sample dari bagian kebun.
2. Mencetak data sample
3. Membuat laporan daftar barang-barang yang akan dijual dan laporan daftar pemesanan.
4. Mengirimkan 1 lembar laporan daftar barang yang akan dijual kepada KPB.
5. Mengirimkan 1 lembar laporan daftar barang yang akan dijual kepada bagian tender.
6. Mengirimkan 1 lembar daftar barang yang akan dijual dan 1 lembar laporan daftar pemesanan kepada pembeli.
7. Menerima data teh yang terpilih dan data customer dari pembeli dan mengirimkannya kebagian akuntansi.
8. Membuat surat perintah angkut ( SPA)
9. Mengirimkan SPA kebagian kebun.
10. Menerima data stok teh dari bagian akuntansi.
11. Mengarsipkan data stok teh.
c. Bagian Akuntansi seksi Tata Buku Induk (TABIN)
1. Menerima laporan produksi teh dan laporan pengiriman produksi perchop dari bagian kebun.
2. Menginput laporan produksi teh dan laporan pengiriman produksi perchop tersebut.

3. Menerima data terpilih dan data customer dari bagian pemasaran.
4. Menginput data teh terpilih dan data customer tersebut.
5. Membuat daftar penjualan melalui file customer dan file penjualan.
6. Mencetak daftar penjualan yang meliputi :
·  1 lembar daftar stok teh
· 2 lembar daftar customer
· 2 lembar laporan penjualan
7. Mengirimkan 1 lembar data stok teh kebagian pemasaran
8. Mengirimkan 1 lembar data customer dan laporan penjualan kepada direktur.
9. Mengirimkan 1 lembar data customer dan laporan penjualan ke bagian keuangan.
d. Bagian teknologi
1. Menerima setiap sample dari kebun untuk melakukan pengujian.
2. Menerima laporan pemesanan barang dari bagian kebun
3. Membuat laporan pengoriman produksi.

1.3.3. Dokumen Catatan dan Laporan yang Digunakan
Terdapat beberapa dokumen, catatan dan laporan yang digunakan pada PTPN VIII diantaranya :
1. Tanda penerimaan barang adalah dokumen untuk mencatat penerimaan barang digudang yang diotorisasi oleh manager petugas bagian teknologi, pengiriman dan kepala gudang.
2. Permintaan penawaran adalah dokumen yang digunakan untuk permintaan harga barang yang dibutuhkan.
3. Sales contrack adalah dokumen yang dicatat bagian pemasaran sebagai perjanjian jual beli ekspor.
4. Perjanjian jual beli adalah dokumen yang dicatat bagian pemasaran sebagai perjanjian jual beli lokal.
5. Pembukuan L/C ekspor adalah dokumen yang digunakan sebagai pernyataan tentang kesanggupan untuk memenuhi ketentuan jual beli kredit.
6. Faktur merupakan dokumen penjualan lokal
7. Invoice adalah dokumen penjualan ekspor.
8. Perintah penyerahan barang adalah dokumen yang diserahkan hasil perkebunan / barang- barang kepada pembeli.
9. Surat perintah angkut (SPA) adalah dokumen yang digunakan sebagai perintah pengangkutan yang dibuat oleh bagian pemasaran ditunjukan untuk persyaratan angkutan.
10. Rekap penjualan lokal dan penjualan ekspor adalah dokumen yang dihasilkan bagian akuntansi untuk melaporkan jumlah penjualan.
11. Realisasi penjualan adalah dokumen yang berisi nama-nama pembeli, dan jumlah barang yang dibeli.
12. Bukti jurnal penjualan ekspor adalah dokumen yang dihasilkan bagian akuntansi untuk melaporkan transaksi penjualan.
13. Laporan penjualan perkebunan dan sejenis mutu adalah dokumen yang dibuat oleh bagian pemasaran untuk melaporkan jumlah barang perkebun dan pejenis mutu yang selanjutnya diserahkan ke bagian akuntansi.
14. Hasil penjualan ekspor dan lokal adalah dokumen yang dibuat oleh bagian akuntansi sebagai bukti hasil penjualan ekspor dan lokal.
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38,193 41,011 41,873 45,480 41,169

4,184 9,313 10,417 21,745 14,798
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309,730 364,843 404,647 414,413 375,816
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196,713 229,678 257,852 254,231 359,721

80,747 112,497 88,449 111,237 175,435

11,131 14,344 15,600 13,704 11,966

18,660 19,778 20,315 15,187 16,616
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11,131 14,344 15,600 13,704 11,966

18,660 19,778 20,315 15,187 16,616

752,787 938,1781,034,9501,157,0831,268,139 jumlah
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		Uraian						2003		2004		2005		2006		2007

		Penjualan Ekspor ( US$,000)

		Teh 						38,193		41,011		41,873		45,480		41,169

		Karet						4,184		9,313		10,417		21,745		14,798

		Jumlah						42,377		50,324		52,290		67,225		55,967



		Penjualan Ekspor (Rp. Juta)

		Teh						309,730		364,843		404,647		414,413		375,816

		Karet						33,750		83,506		101,292		198,166		134,985

		jumlah						343,480		448,349		505,939		612,579		510,801



		Penjualan Lokal ( Rp. 000)

		Teh						102,056		113,533		146,795		150,144		193,600

		Karet						196,713		229,678		257,852		254,231		359,721

		sawit						80,747		112,497		88,449		111,237		175,435

		kina						11,131		14,344		15,600		13,704		11,966

		kakao						18,660		19,778		20,315		15,187		16,616

		jumlah						409,307		489,830		529,011		544,503		757,338



		penjualan ekspor&lokal(Rp.000)

		teh						411,785		478,375		551,442		564,557		569,416

		karet						230,464		313,184		359,144		452,398		494,706

		sawit						80,747		112,497		88,449		111,237		175,435

		kina 						11,131		14,344		15,600		13,704		11,966

		kakao						18,660		19,778		20,315		15,187		16,616

		jumlah						752,787		938,178		1,034,950		1,157,083		1,268,139






